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SUMMARY 

M.FIRLY AULIA PERDANA. Relationship Between Water Table Depth and 

Soil Water Content In Rice Plants (Oryza Sativa) In Mulia Sari Village, Tanjung 

Lago District (Supervised by MOMON SODIK IMANUDIN and AS’AD 

SYAZILI). 

This research aims to analyze the relationship between water table depth and soil 

water content in tidal lowlands rice fields (Oryza sativa) located in Mulia Sari 

Village, Tanjung Lago District, Banyuasin Regency, South Sumatra. The study was 

conducted from February to March 2025 using a field observation method with 20 

systematically distributed sample points. Parameters observed included soil 

moisture content, bulk density, total pore space, permeability, and groundwater 

depth. All samples were analyzed at the Soil Physics and Conservation Laboratory, 

Faculty of Agriculture, Sriwijaya University. The results indicated that soil 

moisture content ranged from 54.77% to 87.38%, with most samples falling into 

the "very high" category. Groundwater depth ranged from 40 to 75 cm, classified 

as shallow to moderately deep. Simple linear regression analysis revealed a 

significant negative relationship between groundwater depth and soil moisture 

content, with a correlation coefficient (R) of 0.478 and an R-squared (R²) value of 

0.229. This means that as groundwater depth increases, soil moisture tends to 

decrease. However, since the R² value is relatively low, other factors also influence 

soil moisture variability. This study provides important recommendations for 

managing groundwater depth and soil water content to enhance rice productivity in 

tidal swamp ecosystems. 

Keywords: Groundwater Depth, Rice Plant (Oryza sativa), Soil Physical 

Properties, Tidal Swamp Land 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

RINGKASAN 

M.FIRLY AULIA PERDANA. Hubungan Kedalaman Air Tanah dan Kadar Air 

Tanah Pada Tanaman Padi (Oryza Sativa) di Desa Mulia Sari, Kecamatan Tanjung 

Lago (Dibimbing oleh MOMON SODIK IMANUDIN dan AS’AD SYAZILI). 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara kedalaman air tanah 

dan kadar air tanah pada lahan rawa pasang surut yang ditanami padi (Oryza sativa) 

di Desa Mulia Sari, Kecamatan Tanjung Lago, Kabupaten Banyuasin, Sumatera 

Selatan. Penelitian dilakukan pada bulan Februari–Maret 2025 dengan metode 

observasi langsung di lapangan pada 20 titik sampel. Data yang dikumpulkan 

meliputi kadar air tanah, bobot isi tanah, ruang pori total, permeabilitas, dan 

kedalaman air tanah. Sampel dianalisis di Laboratorium Fisika dan Konservasi 

Tanah Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. Hasil menunjukkan bahwa kadar 

air tanah berkisar antara 54,77% hingga 87,38% dengan sebagian besar masuk 

dalam kategori sangat tinggi. Kedalaman air tanah berkisar antara 40–75 cm, 

tergolong dangkal hingga agak dalam. Hasil uji regresi linear sederhana 

menunjukkan adanya hubungan negatif yang signifikan antara kedalaman air tanah 

dan kadar air tanah, dengan nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,478 dan R² sebesar 

0,229. Artinya, semakin dalam kedalaman air tanah, maka kadar air tanah 

cenderung menurun. Namun, karena nilai R² masih rendah, terdapat banyak faktor 

lain yang turut mempengaruhi kadar air tanah. Penelitian ini memberikan 

rekomendasi penting mengenai pengelolaan kedalaman dan kadar air tanah untuk 

mendukung produktivitas padi di lahan rawa pasang surut. 

Kata Kunci: Kedalaman Air Tanah, Lahan Rawa Pasang Surut, Sifat Fisik Tanah, 

Tanaman Padi (Oryza sativa) 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1.   Latar Belakang 

Lahan pasang surut merupakan lahan yang ketersediaan airnya dipengaruhi 

oleh pergerakan air di permukaan sungai akibat pergerakan bulan. Lahan pasang 

surut banyak ditemukan di tiga pulau besar yakni Papua, Sumatera, dan Kalimantan, 

dan sebagian kecil di Sulawesi dan Maluku (Susilawati et al.,2017). Menurut Riza, 

(2014), yang dimaksud dengan lahan rawa pasang surut adalah daerah atau wilayah 

yang tergenang serta berhubungan dengan adanya pengaruh pasang surut tinggi 

muka air laut dan berdampak kepada naiknya permukaan air sungai, lahan rawa 

pasang surut umunya terdapat pada daerah dataran dimana air pasang surut masih 

cukup dan mempunyai pengaruh terhadap tinggi rendahnya air di daerah tersebut 

(Alif et al., 2023). 

Lahan rawa adalah lahan genangan air secara alamiah yang terjadi terus-

menerus atau musiman akibat drainase yang terhambat serta mempunyai ciri-ciri 

khusus secara fisika, kimiawi dan biologis. Lahan rawa merupakan lahan yang 

potensial digunakan untuk usaha pertanian, kehutanan, konservasi atau sumber air 

(Ghazali dan Fathurrahman, 2019). Lahan rawa pasang surut (LRPS) merupakan 

lahan marjinal yang potensial untuk pengembangan tanaman padi. Luas LRPS di 

Indonesia diperkirakan terdapat 20.1 juta ha, dari luasan tersebut 9.5 juta ha 

berpotensi untuk dijadikan lahan pertanian dan sudah direklamasi sekitar 2.27 juta 

ha (Saleh dan Nurzakiah, 2017). Badan Litbang Pertanian membagi tipe luapan air 

lahan pasang surut berdasarkan   pasang siklus bulanan menjadi tipe luapan A, B, 

C dan D (Susilawati et al., 2016). Lahan pasang surut adalah lahan yang rejim 

airnya dipengaruhi oleh pasang surutnya air laut atau sungai. Badan Litbang 

Pertanian membagi tipe luapan air lahan pasang surut berdasarkan pasang siklus 

bulanan menjadi tipe luapan A, B, C dan D. Lahan bertipe luapan A selalu terluapi 

air pasang, baik pada musim hujan maupun musim kemarau, sedangkan lahan 

bertipe luapan B hanya terluapi air pasang pada musim hujan saja. Lahan bertipe 

luapan C tidak terluapi air pasang tetapi dipengaruhi muka air tanahnya dengan 
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kedalaman kurang dari 50 cm, sedangkan lahan bertipe luapan D adalah seperti tipe 

C hanya kedalaman air tanahnya lebih dari 50 cm (Ghazali dan Fathurrahman, 

2019). 

Padi merupakan komoditas tanaman pangan yang diupayakan 

produktivitasnya terus meningkat diantaranya dengan pemanfaatan lahan pasang 

surut serta salah satu komoditas pangan yang terdapat di Indonesia, salah satunya 

adalah Sumatera Selatan. Sumatera Selatan merupakan salah satu provinsi yang 

memiliki program lumbung pangan nasional yang dilatar belakangi ketersediaan 

potensi sumber daya lahan yang variatif (Fajri et al., 2016). Ketersediaan lahan 

rawa pasang surut yang sesuai untuk pertanian cukup luas mencapai 9,3 juta ha 

(Balai Besar Sumber Daya Lahan Pertanian, 2015). Lahan rawa pasang surut yang 

sudah dimanfaatkan untuk tanaman padi tersebar di beberapa kabupaten, yaitu 

Kabupaten Ogan Komering Ilir (OKI), Musi Banyuasin (MUBA), Ogan Komering 

Ulu (OKU), dan Kabupaten Muara Enim. Kabupaten OKI dan Ogan Ilir (OI) 

merupakan daerah di Sumatera Selatan dengan lahan rawa pasang surut paling luas 

dan berpotensi, yaitu mencapai 59.150 ha (Kodir et al., 2016). 

Tinggi muka air tanah pada lahan rawa pasang surut akan mengalami 

fluktuasi karena adanya pengaruh pasang surut air laut sehingga pemilihan 

komoditas tanaman yang akan dikembangkan pada lahan rawa pasang surut harus 

memperhatikan kemampuan adaptasi dari suatu tanaman terhadap kedalaman muka 

air tanah pada lahan tersebut (Hafiyyan, 2017). 

 Kedalaman air tanah merujuk pada jarak antara permukaan tanah dengan 

muka air tanah yang berada di bawah permukaan tanah. Sementara itu, kadar air 

tanah adalah jumlah air yang terkandung dalam tanah pada suatu kedalaman 

tertentu. Kedua faktor ini saling berhubungan dan dapat mempengaruhi proses 

fisiologis tanaman padi, seperti penyerapan unsur hara, pertumbuhan akar, dan 

fotosintesis. Jika kedalaman air tanah terlalu dangkal atau terlalu dalam, atau kadar 

air tanah tidak mencukupi, pertumbuhan padi dapat terhambat dan hasil panen dapat 

menurun. Ketersediaan air menjadi salah satu kunci utama keberhasilan dalam 

budidaya padi. Oleh karena itu untuk memperoleh produksi padi yang maksimal, 

diperlukan pengelolaan air yang tepat (Masganti et al., 2020). Semakin meningkat 

kadar air yang diberikan pada tanaman maka semakin baik pertumbuhan dan 
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produksinya, sebaliknya semakin menurun kadar air maka berpengaruh buruk 

terhadap pertumbuhan dan produksi (Yuliana dan Ambarsari, 2021). 

Desa Mulia sari terletak di kabupaten Banyuasin yang memiliki potensi alam 

yang sangat baik untuk proses pertanian (Jonizar dan Martini, 2017). Oleh karena 

itu, penting untuk memahami bagaimana kedalaman dan kadar air tanah 

berinteraksi dan mempengaruhi pertumbuhan tanaman padi di wilayah tersebut. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara kedalaman air tanah 

dan kadar air tanah terhadap tanaman padi (Oryza sativa) di Desa Mulia Sari, 

Kecamatan Tanjung Lago, serta untuk memberikan informasi yang bermanfaat bagi 

para petani dalam meningkatkan hasil produksi padi. 

Berdasarkan uraian diatas terkait latar belakang penelitian, maka penelitian 

ini dilaksanakan dengan judul hubungan kedalaman air tanah dan kadar air tanah 

pada tanaman padi (Oryza Sativa) di Desa Mulia Sari, Kecamatan Tanjung Lago, 

Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan, penelitian ini diharapkan dapat 

mengidentifikasi pola perubahan yang terjadi, faktor-faktor yang mempengaruhi 

perubahan tersebut, serta implikasi lingkungan dari perubahan tersebut. 

 

1.2. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan diatas, maka dapat disusun rumusan 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana hubungan kedalaman air tanah dengan kadar air tanah pada 

tanaman padi (Oryza Sativa) di Desa Mulia Sari, Kecamatan Tanjung Lago? 

2. Sejauh mana sifat fisik tanah seperti bobot isi, ruang pori total, dan 

permeabilitas memengaruhi kadar air tanah pada tanaman padi (Oryza Sativa) 

di Desa Mulia Sari, Kecamatan Tanjung Lago? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Beberapa tujuan yang dapat dicapai melalui hasil penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Menganalisis hubungan antara kedalaman air tanah dengan kadar air tanah 

pada tanaman padi (Oryza Sativa) di Desa Mulia Sari, Kecamatan Tanjung 

Lago. 
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2. Mengkaji pengaruh sifat fisik tanah (bobot isi, ruang pori total, dan 

permeabilitas) terhadap kadar air tanah guna mendukung pertumbuhan 

tanaman padi (Oryza Sativa) secara optimal di Desa Mulia Sari, Kecamatan 

Tanjung Lago. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

 Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Memberikan rekomendasi untuk pengelolaan kedalaman dan kadar air tanah 

yang tepat dalam budidaya padi, guna meningkatkan hasil pertanian dan 

mengurangi kerugian akibat pengelolaan air yang tidak optimal. 

2. Memberikan data ilmiah yang bermanfaat untuk pengembangan penelitian 

lebih lanjut mengenai teknik irigasi dan manajemen air tanah pada pertanian 

padi. 
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